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Kinerja Kuartal 1-2017 dan Proyeksi 2017

Revenue Growth Review (in bil. Rp)

Division
1Q16       

Net Sales Growth 
1Q17       

Net Sales
Achievement 

vs 1Q Forecast
FY17 Sales -

Forecast

Food 538.8 2% 549.1 71% 3,084.7 

Rice 1,096.8 -17% 908.0 80% 4,529.5 

Palm Oil 25.2 

Total 1,660.8 -12.3% 1,457.1 76.5% 7,614.2 

Total exclude Palm Oil 1,635.6 -10.9% 1,457.1 

FY16  
Gross Sales

FY17 growth 
target

FY17 
Sales 

Forecast

2,557 21% 3,085 

4,106 10% 4,529 

37 

6,700 14% 7,614 

2017 Growth Forecast
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Gross Margin 

Division
1Q16             
GM

1Q17             
GM

FY17               
GM 

Forecast

Food 34% 35% 35%

Rice 20% 20% 21%

Palm Oil 9%

Total 24% 25% 26.5%

Net Margin 

Division
1Q16             
NM

1Q17             
NM

FY17               
NM Forecast

Net income before 
minority interest 

8.9% 8.1% 8.0%

Net income after 
minority interest 

7.4% 7.1% 6.6%

Total exclude Palm Oil 



Estimasi Kinerja Semester 1-2017

Estimasi Penjualan Kotor  Semester  1 – 2017* (dalam Miliar Rp.)

1H YoY
Penjualan Kotor 
Breakdown Food 1H17* ∆ 1H16 ∆ 1H15
Mi Kering 296.0 6% 279.4 3% 271.7
Bihun 284.7 10% 257.9 34% 192.6
Snacks 370.3 4% 356.8 7% 333.1
Mi Instant (snack) 213.9 6% 201.5 76% 114.6
Biskuit 57.0 -32% 84.3 0% 84.4
Permen 18.8 2% 18.5 3% 18.0
Lainnya 26.8 0.5 13.8

3

*subject to auditor’s adjustments

Lainnya 26.8 0.5 13.8
Total Food 1,267.5 6% 1,198.9 17% 1,028.2 

1H YoY
Penjualan Kotor 
per Divisi 1H17* ∆ 1H16 ∆ 1H15
Food 1,268 6% 1,199 17% 1,028 
Rice 2,106 -12% 2,401 14% 2,110 
Palm Oil - 37 67 
Total 3,374 -7% 3,636 13% 3,206 



Bisakah Perseroan mencapai target proyeksi 2017 ?

Estimasi Pertumbuhan 2017 (dalam Miliar Rp.)
Estimasi Penjualan 1H17* 3,374 
Jika disetahunkan 6,748 
Estimasi kontrak Biskuit 400

7,148 
Tambahan pendapatan dari pertumbuhan di 
kuartal 3 & 4 - 2017*: 100
(pertumbuhan berasal dari Mi Kering, Bihun 
dan Snack Taro 3D)

Estimasi Kinerja Semester 1-2017
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dan Snack Taro 3D)
Estimasi Pencapaian Penjualan 2017 7,248 

Estimasi Pertumbuhan Pencapaian Penjualan 2017 vs 2016A = 8%

2016A ∆

Estimasi 
Pencapaian 
2017

6,700 8% 7,248 

Estimasi  Pencapaian Penjualan 2017 vs Target = 95%
Estimasi 
Pencapaian 
2017 Target 2017 

Estimasi 
Pencapaian vs 
Target

7,248 7,614 95%

*subject to auditor’s adjustments



Peluncuran Produk Baru 2017

Ayam Jago Merah 2Kg

Launching Jan 2017

Mie Kremezz Mie Goreng

Launching Jan 2017

Ayam Jago Biru 5Kg

Launching May 2017

Bravo! Ring Crunch 
Choco Banana

Launching April 2017
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Maknyuss 2.5Kg & 280Gr

Launching May 2017

Taro Net Mix Teriyaki 
20gr & 65gr

Launching June & July 
2017

Mie Kremezz Wave
2000

Launching May 2017

Bihunku White Curry

Launching June 2017



Perkembangan Project Capri-Sonne

66



Klarifikasi PT Indo Beras Unggul

25 Juli 201725 Juli 2017

Jo Tjong Seng

Juru Bicara PT Indo Beras Ungul



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

PT IBU membeli gabah dari petani, 
bukan membeli beras bersubsidi

Gabah

PT. IBU menggunakan beras
bersubsidi

Gabah

Gabah Kering Panen

Gabah Kering Giling

Petan
i

Pengumpu
l

Kelompo
k

Tani

Penggilingan

Urutan tata niaga PT IBU:



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Deskripsi medium atau premium 
berdasarkan SNI :

-Berdasarkan parameter fisik terukur
-BUKAN pada jenis atau varietas beras

PT. IBU membeli beras medium 
(IR64) untuk dikemas dan dijual

dengan harga premium

-BUKAN pada jenis atau varietas beras
-- BUKAN pada kandungan gizi beras

Apa yang membuat beras
masuk kategori Premium?

Keutuhan beras

Derajat sosoh

Kadar air, dll



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Kadar karbohidrat tercantum
25%, setelah diteliti kadarnya

- 25% adalah AKG BUKAN kandungan karbohidrat yang 
tercantum.
-Kisaran kandungan karbohidrat pada beras putih : 

74% - 81%
-Kandungan karbohidrat yang tercantum 74g per 100g 

Kadar protein tercantum 14%, 
setelah diteliti hasilnya hanya

7,73%.

25%, setelah diteliti kadarnya
81,45%

-Kandungan karbohidrat yang tercantum 74g per 100g 
(74%) maupun hasil analisa tim Satgas 81.45% masih 
masuk dalam kisaran kandungan karbohidrat beras
-Penjelasan yang sama berlaku untuk nilai gizi lainnya
-Informasi nilai gizi BUKAN indikator mutu medium atau 
premium beras



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Penjelasan AKG

-Kebutuhan karbohidrat 300g per hari-Kebutuhan karbohidrat 300g per hari
-74g karbohidrat yang ada dalam 100g nasi persaji / 
makan memenuhi 25% AKG atau kebutuhan karbohidrat 
per hari.
- Informasi nilai gizi berguna untuk membantu konsumen 
mengatur pola konsumsi (pola diet) dalam memenuhi 
kebutuhan gizi harian.



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

1.161 ton tersebut adalah
stok penjualan 1 minggu ke

depan

PT IBU menimbun beras di gudang
Bekasi (sebanyak 1.161 ton di-

police line)

depan



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Jika harga pasar < HPP, pemerintah melalui Bulog akan
membeli gabah petani di harga acuan.

Harga acuan pembelian =
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) di petani

membeli gabah petani di harga acuan.

Petani memiliki hak untuk menjual dengan HPP kepada
Bulog, atau harga yang lebih tinggi kepada

penggilingan manapun.

PT IBU membayar gabah bersih dan bernas dari
kelompok tani yang diterima di gudang PT IBU.

Harga yang dibayar oleh PT IBU sudah termasuk
insentif bagi petani yang memenuhi parameter mutu PT 

IBU.

Kapasitas pengering PT IBU tidak lebih dari 8% potensi
panen dari daerah Bekasi, Subang, dan Banten. 

PT IBU membeli gabah dari
petani

Rp 4.900.
Harga itu tergolong tinggi dan
dapat mematikan pelaku usaha

lain.



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Harga konsumen (HET) ditentukan oleh
berbagai faktor dari mata rantai tata

niaga beras.

PT IBU hanya melakukan bisnis
berdasar prinsip B2B, dan hanya dapat
menentukan harga sampai keluar dari

Pabrik.

Industri perlu waktu untuk berdialog
mengenai struktur biaya produksi dan
tata niaga yang memastikan industri

bisa berjalan, dan memenuhi semangat
penetapan HET Permendag.

PT IBU menjual beras Rp 13.000 
untuk merek Maknyuss, dan Rp
20.000-an untuk Cap Ayam Jago. 
Harga ini lebih tinggi dari yang 

ditetapkan oleh Permendag.



Tuduhan VS  Fakta

Tuduhan Fakta

Konsumsi beras nasional

per bulan: 2-3 juta ton.

PT IBU melakukan praktik
Monopoli dan Oligopoli. Pangsa pasar PT IBU dibawah 1% 



1. Pada hari Kamis, 20 Juli 2017 sekitar pukul 15:30 WIB, lokasi pabrik beras PT 
IBU di Bekasi diinspeksi oleh tim penyidik Bareskrim Mabes Polri / Satgas 
Pangan.

2. Tim Bareskrim Mabes Polri / Satgas Pangan melakukan pemeriksaan di 
sekeliling pabrik, termasuk gudang dan memberi police line atas stok beras 
sebanyak 1.161 ton disertai dengan berita acara.

3. Setelah itu sekitar pukul 17:30 WIB, tim Bareskrim Mabes Polri / Satgas 

Kronologis atas inspeksi oleh Satgas Pangan:
(1)

3. Setelah itu sekitar pukul 17:30 WIB, tim Bareskrim Mabes Polri / Satgas 
Pangan meninggalkan lokasi pabrik PT IBU.

4. Tetapi kemudian sekitar pukul 18:00 WIB, tim Bareskrim Mabes Polri / Satgas 
Pangan datang kembali ke lokasi pabrik.

5. Setelah itu, berturut-turut datang Kapolsek, Kapolres, Kapolda Jabar, Menteri 
Pertanian, Ketua KPPU dan Kapolri beserta Kapolda DKI Jaya, yang kemudian 
secara bersama-sama melakukan jumpa pers di lokasi pabrik PT IBU. 
Dimana pelaksanaan jumpa pers tersebut telah dipersiapkan oleh Tim 
Bareskrim Mabes Polri/ Satgas Pangan.



Kronologis atas inspeksi oleh Satgas Pangan:
(2)

5. Pada hari Minggu, 23 Juli 2017 security PT IBU didatangi oleh       penyidik 
tim Bareskrim Mabes Polri / Satgas Pangan yang menyampaikan 3 (tiga) surat 
panggilan tertanggal 21 Juli 2017 kepada 3 (tiga) karyawan PT IBU untuk datang 
dimintai keterangannya sebagai saksi pada tanggal 24 Juli 2017.

6. Kemudian, kami juga mendapatkan 3 (tiga) surat  panggilan lagi yang ditujukan 
kepada 3 (tiga) karyawan untuk datang dimintai keterangannya sebagai saksi pada kepada 3 (tiga) karyawan untuk datang dimintai keterangannya sebagai saksi pada 
hari yang sama yaitu pada tanggal 24 Juli 2017.

7. Atas panggilan tersebut, kami meminta penjadwalan ulang sehingga kami 
menunggu surat panggilan berikutnya.

8. Status hukum Perseroan saat ini adalah menunggu proses selanjutnya dari tim 
Bareskrim Mabes Polri / Satgas Pangan sebagaimana disampaikan pada butir 7 
diatas. 



Dampak permasalahan yang dihadapi 
Perseroan saat ini :

a) Terhadap kegiatan operasional : secara teknis tidak terpengaruh dari 
terjadinya inspeksi hari Kamis, 20 Juli 2017 karena tidak terjadi 
penyegelan di fasilitas produksi kita, yang terjadi adalah pemberian police 
line terhadap 1.161 ton stok akhir beras yang bermerk Maknyuss dan 
Ayam Jago.

b) Terhadap keuangan : gambaran kontribusi bisnis beras terhadap b) Terhadap keuangan : gambaran kontribusi bisnis beras terhadap 
keseluruhan pendapatan AISA tahun 2016 adalah sebesar 60% dan 
bottom line sekitar 50%, sedang untuk merk Maknyuss dan Ayam Jago 
memberikan kontribusi sekitar 30% terhadap total pendapatan beras.

c) Terhadap kelangsungan usaha, termasuk potensi dicabutnya izin 
perusahaan oleh instansi yang berwenang :  tidak berdampak terhadap 
adanya potensi pencabutan perizinan usaha yang yang dimiliki oleh 
Perseroan (TPSF) dan tidak berdampak terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan, tetapi bisa berdampak pada kelangsungan usaha  Anak 
Perusahaan. 




